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Abstrak 

Penelitian ini menganalisis pengaruh perputaran kas, modal kerja, dan rasio utang terhadap kinerja perusahaan di 

sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2018-2022. Menggunakan metode 

purposive sampling, sebanyak 18 perusahaan dengan total 90 laporan keuangan dianalisis menggunakan regresi data 

panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perputaran kas dan rasio utang memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap kinerja perusahaan, sementara modal kerja tidak menunjukkan pengaruh signifikan secara individual. Secara 

simultan, ketiga variabel memengaruhi kinerja perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan di sektor energi perlu 

mengelola kas dengan lebih baik dan mengendalikan tingkat utang untuk meningkatkan profitabilitas, serta 

menerapkan strategi pengelolaan keuangan yang bijaksana untuk menghadapi fluktuasi harga energi dan tekanan 

pasar. 

Kata Kunci: Kinerja Perusahaan, Modal Kerja, Perputaran Kas, Rasio Utang. 

Abstract 

This study analyzes the influence of cash turnover, working capital, and debt ratio on the performance of companies 

in the energy sector listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the period of 2018-2022. Using purposive 

sampling, 18 companies with a total of 90 financial statements were analyzed through panel data regression. The 

results indicate that cash turnover and debt ratio have a significant negative impact on company performance, while 

working capital does not show a significant individual effect. Collectively, the three variables influence company 

performance. Therefore, companies in the energy sector need to better manage cash and control debt levels to enhance 

profitability, and implement prudent financial management strategies to cope with energy price fluctuations and 

market pressures. 
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I. PENDAHULUAN  

Kinerja perusahaan mengacu pada upaya untuk memperoleh keuntungan serta hasil kerja dalam kualitas dan 

kuantitas. Kinerja perusahaan di Bursa Efek Indonesia yang berfokus pada energi diukur dengan rasio Return on Asset 

(ROA). Kemampuan sebuah bisnis untuk menghasilkan pendapatan sangat dipengaruhi oleh seberapa efektif ia 

menggunakan kas, juga dikenal sebagai perputaran kas. Kinerja perusahaan adalah cara utama untuk menilai 

keberhasilan dan evaluasi keuangan perusahaan. Kinerja sangat penting untuk proyeksi dan evaluasi, yang berdampak 

pada gaji karyawan, menurut Sartono. Kasmir juga menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan, atau tingkat 

pertumbuhannya, sangat penting karena investor ingin melihat bisnis yang stabil dan berkembang. Karena persaingan 

ketat dan globalisasi mempengaruhi sektor ekonomi, perusahaan harus mengelola keuangan dengan baik jika mereka 

ingin bertahan dan sukses. Peter Drucker membagi kinerja perusahaan menjadi dua kategori: baik dan kurang baik. 

Kinerja yang baik mencakup fokus pada nilai pelanggan, inovasi berkelanjutan, efisiensi operasional, karyawan 

kompeten, dan kepemimpinan visioner. Sebaliknya, kinerja kurang baik ditandai dengan kurangnya perhatian pada 

pelanggan, minimnya inovasi, pengelolaan sumber daya yang buruk, karyawan yang kurang berkualitas, dan 

kepemimpinan yang tidak efektif (Sasongko & Suriansha, 2022). 

Perputaran kas penting untuk menilai apakah perusahaan memiliki modal kerja yang cukup untuk memenuhi 

kewajiban pembayaran dan mendukung penjualan. Perputaran kas yang cepat memungkinkan kas kembali lebih cepat 

ke perusahaan, mempercepat operasi karena kas yang cukup. Namun, jika perputaran kas lambat, ini menunjukkan 

masalah. Penelitian oleh (Akmalia & Pambudi, 2020) menunjukkan bahwa perputaran kas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja perusahaan, meski perputaran kas tinggi. Sebaliknya, penelitian oleh Indriani, Ilat, dan 
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Suwetja (2017) pada PT Astra Internasional TBK menemukan bahwa perputaran kas memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja perusahaan, menjadikannya lebih relevan dalam analisis perputaran kas. 

Mo rdal kerrja adalah sumberr daya finansial yang digunakan untuk orperrasio rnal perrusahaan, berrupa inverstasi dalam 

asert lancar atau jangka pernderk. E rfisiernsi perngerlo rlaan mordal kerrja dapat dilihat dari serberrapa erferktif asert mo rdal kerrja 

dikornverrsi kermbali mernjadi kas. Sermakin o rptimal pernggunaan asert, sermakin tinggi erfisiernsi mo rdal ke rrja. Pernerlitian 

(Orlfimarta & Wiborwo r, 2019) mernunjukkan bahwa perngerlo rlaan mordal kerrja yang erferktif berrperngaruh porsitif 

signifikan terrhadap kinerrja perrusahaan riterl, merningkatkan prorduktivitas dan pernjualan. Serbaliknya, pernerlitian 

(Mergasari ert al., 2020) mernunjukkan bahwa perngerlo rlaan mordal kerrja tidak mermperngaruhi kinerrja perrusahaan 

manufaktur yang diukur derngan laba berrsih dan tortal asert. Derngan dermikian, pernerlitian (Orlfimarta & Wiborwo r, 2019) 

lerbih rerlervan karerna mernunjukkan pernggunaan mordal kerrja yang lerbih erferktif. 

Rasio r utang merngukur serberrapa bersar risiko r utang yang diambil perrusahaan dalam orperrasio rnalnya. Ini merncakup 

kerwajiban perrusahaan terrmasuk bunga utang. Pernggunaan utang tinggi dapat berrdampak porsitif jika perndapatan 

merlerbihi biaya bunga, tertapi nergatif jika perrusahaan gagal mermbayar bunga terpat waktu. Pernerlitian Sifkhiana (2022) 

mernunjukkan rasior utang berrdampak nergatif terrhadap kinerrja perrusahaan, terrutama jika rasio r utang tinggi 

mernyerbabkan kersulitan dalam pe rndanaan dan risikor gagal bayar. Serbaliknya, pernerlitian Warmana & Widnyana (2017) 

mernunjukkan rasio r utang dapat mernjadi indikatorr maturitas keruangan dan mernarik inversto rr jika digunakan sercara 

stratergis. Di Indo rnersia, perrusahaan ernerrgi yang terrdaftar di Bursa E rferk Indornersia (BE rI) mermainkan perran pernting 

dalam prorduksi, distribusi, dan pernjualan ernerrgi. 

Kinerrja perrusahaan dapat dianalisis mernggunakan Tero rri Sinyal, serperrti yang dijerlaskan orlerh Brigham dan 

Ho rusto rn. Terorri ini merngungkapkan bahwa manajermern perrusahaan mernggunakan stratergi untuk mernginforrmasikan 

inversto rr terntang prorsperk perrusahaan. Perrusahaan derngan prorsperk porsitif cernderrung mernghindari pernjualan saham dan 

merncari sumberr perndanaan lain, serdangkan perrusahaan derngan prorsperk kurang baik lerbih cernderrung mernjual 

sahamnya (Putra, 2022). 

Pernerliti ingin merngervaluasi kinerrja perrusahaan di serkto rr ernerrgi yang terrdaftar di Bursa Erferk Indornersia (BE rI) 

derngan forkus pada perrputaran kas, rasio r utang, dan mordal kerrja. Pernerlitian ini berrtujuan untuk mermberrikan korntribusi 

dan ervaluasi terrkait faktorr-fakto rr terrserbut terrhadap kinerrja perrusahaan. Judul pernerlitian adalah “Perngaruh Perrputaran 

Kas, Mo rdal Kerrja, dan Rasio r Utang Terrhadap Kinerrja Perrusahaan Serktorr E rnerrgi yang Terrdaftar di Bursa E rferk 

Indornersia Tahun 2018-2022.” 

II. TINJAUAN LITE rRATUR 

a. Signaling Thero rry 

Kerputusan keruangan di pasar mermerrlukan inforrmasi yang akurat, tertapi serring kali pasar kerkurangan inforrmasi. 

Kertidakserimbangan inforrmasi terrjadi kertika manajermern tidak merngungkapkan sermua dertail pernting. Untuk 

merngurangi masalah ini, perrusahaan dapat mermberrikan sinyal kerpada pasar. Tero rri sinyal mernyatakan bahwa 

perrusahaan mernggunakan lapo rran keruangan untuk mernyampaikan sinyal porsitif atau nergatif, yang mermbantu dalam 

perngambilan kerputusan keruangan. Perngumuman perrusahaan yang mernerrbitkan saham adalah salah satu berntuk sinyal 

terrserbut (Muthingah, 2017). 

b. Kinerrja Perrusahaan 

Kinerrja perrusahaan merncakup upaya untuk merndapatkan keruntungan serrta hasil kerrja dalam kualitas dan kuantitas. 

Di Bursa E rferk Indornersia, kinerrja perrusahaan ernerrgi diukur derngan rasio r Rerturn orn Assert (ROrA). E rferktivitas 

pernggunaan kas, atau perrputaran kas, mermperngaruhi kermampuan perrusahaan mernghasilkan perndapatan. Kinerrja 

adalah indikatorr utama untuk mernilai kerberrhasilan dan ervaluasi keruangan, dan mermperngaruhi gaji karyawan 

(Sarto rnor). Kasmir mernambahkan bahwa perrtumbuhan perrusahaan pernting untuk mernarik inversto rr, karerna 

mernunjukkan stabilitas dan perrkermbangan. Perterr Druckerr mermbagi kinerrja perrusahaan mernjadi dua katergorri: baik, 

yang merliputi forkus pada perlanggan, inorvasi, erfisiernsi, karyawan berrkualitas, dan kerpermimpinan visiornerr; serrta 

kurang baik, yang ditandai derngan kurangnya perrhatian pada perlanggan, minimnya ino rvasi, perngerlo rlaan buruk, 

karyawan tidak berrkualitas, dan kerpermimpinan tidak erferktif (Saso rngkor & Suriansha, 2022). 

Indikatorr yang digunakan dalam merngukur kinerrja perrusahaan dalam pernerlitian ini adalah ROrA atau derngan istilah 

lain Rerturn orn Assert. ROrA adalah mertrik keruangan yang dapat digunakan untuk merngukur serberrapa erferktif suatu 

perrusahaan dalam mernghasilkan keruntungan dari asert yang dimilikinya adalah rerturn o rn asserts (RO rA) (Aprilia & 

Wardo ryor, 2024). ROrA mernunjukkan kermampuan perrusahaan untuk mernghasilkan laba berrsih dari sertiap unit asert 

yang dimilikinya (Wardoryo r & Utami, 2024). 



 

 

H1.1: Perrputaran kas, Mordal kerrja, dan Rasio r utang sercara simultan berrperngaruh signifikan terrhadap Kinerrja 

perrusahaan pada perrusahaan serktorr ernerrgi yang terrdaftar di Bursa E rferk Indornersia pada tahun 2018-2022. 

 

 
ROrA =  

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑅𝑢𝑔𝑖 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 (1) 

c. Perrputaran Kas 

Perrputaran kas, atau cash turno rverr, adalah rasior keruangan yang merngukur erfisiernsi perrusahaan dalam merngerlo rla 

dan mernggunakan kas. Mernurut Tri Warto rnor, rasio r ini merngukur serberrapa baik perrusahaan dapat mermernuhi 

kerwajiban dan biaya transaksi jual berli derngan kas yang terrserdia (Tri, 2018). Serlain itu, perrputaran kas mernunjukkan 

serberrapa cerpat perrusahaan merngubah kas mernjadi perndapatan. Rasio r ini dihitung derngan mermbagi pernjualan berrsih 

derngan rata-rata kas yang terrserdia serlama perrio rder terrterntu. Perrputaran kas yang tinggi mernunjukkan erfisiernsi dalam 

pernggunaan kas, serdangkan perrputaran kas rerndah merngindikasikan porternsi masalah dalam manajerme rn perrusahaan. 

Perrputaran kas merngukur serberrapa cerpat serbuah bisnis merngubah inverstasi kas mernjadi perndapatan atau 

pernjualan. Ini merncerrminkan erferktivitas perngerlorlaan kas dan kermampuan perrusahaan merngornverrsi inverstasi kas 

mernjadi perndapatan. Perrputaran kas tinggi biasanya mernandakan perngerlo rlaan kas yang erfisiern, te rtapi bisa juga 

mernunjukkan kerkurangan kas untuk orperrasio rnal. Serbaliknya, perrputaran kas rerndah mernunjukkan perrlunya perrbaikan 

dalam kerbijakan manajermern kas atau stratergi inverstasi. Derngan mermantau perrputaran kas, manajerr keruangan dapat 

mermbuat kerputusan yang lerbih baik dan merngiderntifikasi porla dalam perngerlo rlaan kas. Rumus yang digunakan 

merlibatkan pernjualan berrsih, yang dihitung dari to rtal pernjualan dikurangi rertur dan diskorn, serrta rata-rata kas yang 

merncakup inverstasi dan kas likuid dalam perrio rder terrterntu. 

 
Perrputaran Kas =

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑅𝑎𝑡𝑎 𝐾𝑎𝑠
 (2) 

H1.2: Perrputaran kas sercara parsial berrperngaruh porsitif signifikan terrhadap Kinerrja perrusahaan pada perrusahaan 

serkto rr ernerrgi yang terrdaftar di Bursa E rferk Indornersia pada tahun 2018-2022. 

d. Mo rdal Kerrja 

Mo rdal kerrja adalah sumberr daya terrpernting yang dimiliki bank untuk mernjaga sorlvabilitas merrerka dan serbagai 

sumberr daya keruangan yang siap untuk mernyerrap kerrugian. Mermanfaatkan dana pihak kertiga untuk merningkatkan 

perrtumbuhan dan diverrsifikasi porrto rforlio r bank mermerrlukan mordal (Bank Indornersia, 2015). Mo rdal kerrja adalah dana 

yang digunakan untuk mermbiayai orperrasi serhari- hari perrusahaan. Manajermern mordal kerrja, merncakup perngerlo rlaan 

erlermern-erlermern aktiva lancar dan hutang lancar. Kerputusan pernting merngernai tujuan masing- masing erlermern aktiva 

lancar dan merto rder permbiayaan aktiva lancar terrmasuk dalam kerbijakan mordal kerrja. Manajerme rn mo rdal kerrja 

digunakan untuk merngerlo rla aktiva lancar dan hutang lancar untuk mermastikan bahwa perrusahaan mermiliki mo rdal 

kerrja nerto r yang cukup dan mermperrtahankan likuiditas. 

Kasmir (2018) merngatakan bahwa ada tiga ider yang dapat digunakan untuk mernggambarkan mordal kerrja: 

1. Ko rnserp kuantitatif: Dalam kornserp ini, mordal kerrja adalah to rtal aktiva lancar, juga dikernal serbagai mordal 

kerrja brutor (grorss wo rrking capital). 

2. Ko rnserp kualitatif: Dalam kornserp ini, mordal kerrja adalah serlisih antara aktiva lancar yang dapat digunakan 

untuk mermbiayai orperrasi bisnis tanpa mernggunakan likuiditas berrsamaan derngan hutang lancar. 

3. Ko rnserp fungsiornal berrforkus pada bagaimana dana berrfungsi untuk mernghasilkan perndapatan. Ini juga 

dikernal serbagai mo rdal kerrja nertor. Sertiap dana yang digunakan orlerh bisnis diharapkan mernghasilkan perndapatan. 

Serbuah mordal kerrja yang porsitif mernandakan bahwa perrusahaan mermiliki asert lancar yang merncukupi untuk merlunasi 

hutang-hutangnya yang jatuh termpor, serdangkan mordal kerrja yang nergatif merngindikasikan porternsi masalah likuiditas 

yang dapat terrjadi. 

Mo rdal kerrja merngukur kermampuan perrusahaan untuk merme rnuhi kerwajiban keruangan jangka pernderk dan 

berrorperrasi derngan lancar, dihitung serbagai serlisih antara asert lancar dan kerwajiban lancar. Mordal kerrja porsitif 

mernandakan kermampuan baik dalam mermernuhi kerwajiban jangka pernderk dan likuiditas yang cukup. Namun, mordal 

kerrja yang terrlalu tinggi bisa berrarti alorkasi asert yang kurang erfisie rn. Serbaliknya, mordal kerrja nergatif mernunjukkan 

masalah likuiditas dan kerbutuhan akan perndanaan tambahan. Analisis mo rdal kerrja mermbantu dalam perrerncanaan 

keruangan jangka pernderk dan kerputusan stratergis, serrta mermungkinkan iderntifikasi masalah likuiditas dan erfisiernsi 

o rperrasio rnal. Mernurut (Perrmianti, 2023), berrikut adalah rumus yang digunakan dalam pernerlitian ini: 

 Mordal Kerrja = Asert Lancar − Utang Lancar (3) 



 

 

Serbuah mordal kerrja yang porsitif mernandakan bahwa perrusahaan mermiliki asert lancar yang merncukupi untuk 

merlunasi hutang-hutangnya yang jatuh termpor, serdangkan mordal kerrja yang nergatif merngindikasikan porternsi masalah 

likuiditas yang dapat terrjadi. 

H1.3: Mordal kerrja sercara parsial berrperngaruh porsitif signifikan terrhadap Kinerrja perrusahaan pada perrusahaan serktorr 

ernerrgi yang terrdaftar di Bursa E rferk Indornersia pada tahun 2018-2022. 

e. Rasio r Utang 

Rasio r utang merngukur prorpo rrsi utang terrhadap mordal serndiri dalam struktur mordal perrusahaan (Nuralifah & 

Wardo ryor, 2023). Rasio r ini me rnunjukkan serberrapa bersar perrusahaan berrgantung pada utang untuk perndanaan 

o rperrasio rnal dan mermbantu manajerr keruangan mernilai tingkat lerverrager dan risikor keruangan. Rasio r utang tinggi 

merngindikasikan risikor keruangan jika perrusahaan kersulitan me rmbayar utang, sermerntara rasio r utang rerndah 

mernunjukkan kerterrgantungan yang lerbih bersar pada mordal serndiri. Berrdasarkan Yudanti & Wardoryo r (2022). 

Derbt to r Erquity Ratio r (DE rR) merngukur perrbandingan antara utang dan erkuitas perrusahaan untuk merngertahui 

serberrapa banyak dana berrasal dari krerditorr dan permilik. Kasmir mernjerlaskan berberrapa rasio r so rlvabilitas, terrmasuk: 

1. Derbt tor Asserts Ratio r: Merngukur serberrapa bersar utang mermbiayai aktiva derngan mermbandingkan tortal utang dan 

to rtal aktiva. 

2. Utang ker Erkuitas: Merngukur perrbandingan tortal utang derngan tortal erkuitas. 

3. Lorng Terrm Derbt to r E rquity Ratio r: Mernghitung perrbandingan utang jangka panjang derngan erkuitas untuk 

mernerntukan prorpo rrsi mordal yang digunakan serbagai jaminan utang jangka panjang. 

4. Timers Interrerst E rarnerd: Mernunjukkan kermampuan perrusahaan mermbayar bunga utang. 

5. Fixerd Charger Co rverrager: Sama derngan Timers Interrerst E rarnerd tertapi juga mermperrhitungkan biaya tertap serperrti serwa 

jangka panjang (Kasmir, 2019). 

DE rR yang rerndah mernunjukkan bahwa utang perrusahaan lerbih kercil dibandingkan derngan erkuitasnya. berrikut 

adalah rumus yang digunakan dalam pernerlitian ini: 

 
DE rR =  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 (4) 

H1.4: Rasio r utang sercara parsial berrperngaruh porsitif signifikan terrhadap Kinerrja perrusahaan pada perrusahaan serktorr 

ernerrgi yang terrdaftar di Bursa E rferk Indornersia pada tahun 2018-2022. 

 

Gambar.1.Kerrangka Permikiran (Sumberr: Data diorlah orlerh Pernulis,2024) 

III.  ME rTOrDOrLOrGI 

Samperl pernerlitian 

Berrdasarkan perrnyataan yang disampaikan orlerh Sugiyornor, ia mernyatakan bahwa derfinisi samperl merncakup 

jumlah dan karakterristik porpulasi. Samperl diambil mernggunakan samperl jernuh (Sugiyornor, 2012). Dalam pernerlitian 

ini mernggunakan terknik yang berrnama purporsiver sampling derngan permilihan samperl serbagai berrikut: 

1. Perrusahaan sub ernerrgi yang terrdaftar di Bursa Erferk Indornersia pada tahun 2018-2022. 

2. Perrusahaan sub ernerrgi yang ko rnsistern mernerrbitkan laporran keruangan pada Bursa Erferk Indo rnersia tahun 

2018-2022. 

 

 

 



 

 

 

 

 

Taberl 1. kriterria perngambilan samperl 

No Kriteria Jumlah 

1. 
Perrusahaan sub ernerrgi yang terrdaftar di Bursa E rferk Indornersia pada tahun 2018- 2022 

45 

2. 
Perrusahaan sub ernerrgi yang tidak kornsistern mernerrbitkan lapo rran keruangan pada Bursa Erferk 

Indornersia tahun 2018-2022 
(27) 

Tortal samperl yang mermernuhi kriterria 18 

Jumlah data orbserrvasi serlama 5 tahun 90 

Sumberr: Hasil Orlah Data Pernerliti (2024) 

Dari taberl 1 diatas dapat terrlihat bahwa tortal samperl yang akan digunakan adalah 90 samperl o rbserrvasi yang diambil 

dari perrusahaan sub ernerrgi yang terrdaftar di Bursa Erferk Indo rnersia pada tahun 2018-2022. 

Analisis Rergrersi Data Panerl 

Pernerlitian ini mernyerlidiki hubungan perrputaran kas, mordal kerrja, dan rasior utang terrhadap kinerrja perrusahaan. 

Pernerlitian dilakukan derngan mernggunakan rergrersi data panerl. Tujuan analisis ini adalah untuk mernge rvaluasi tingkat 

signifikansi dari perngaruh variaberl inderperndern masing-masing terrhadap variaberl derperndernnya. Studi ini 

mernggunakan merto rder analisis rergrersi data panerl, yang mernggabungkan data dari crorss-serctio rn dan timer serriers. Data 

panerl, mernurut (Basuki & Prawo rto r, 2016), adalah serkumpulan data individual yang dikumpulkan pada titik waktu 

terrterntu. Jumlah data yang bersar dapat merningkatkan derrajat kerberbasan, tertapi analisis rergrersi data panerl dianggap 

dapat mernyerlersaikan masalah dan kerkurangan yang mungkin muncul karerna variaberl yang dihilangkan. Perrsamaan 

morderl analisis rergrersi data panerl untuk pernerlitian ini dapat dirumuskan Serbagai berrikut: 

 𝑦 = 𝑎 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + ε (4) 

Kerterrangan: 

Y  = Kine rrja Perrusahaan 

α   = Ko rnstanta 

X1  = Perrputaran Kas 

X2  = Mo rdal Kerrja 

X3  = Rasio r Utang 

β1... β3  = Ko re rfisiern rergrersi masing-masing variaberl 

ε  = E rrro rr terrm (kersalahan) 

1) Uji Asumsi Klasik 

Mernurut Purnormo r, (2016) Uji asumsi klasik digunakan untuk merngertahui ada tidaknya norrmalitas rersidual, 

multikorlineraritas, auto rkorrerlasi, dan herterrorskerdastis pada morderl rergrersi. Harus terrpernuhinya asumsi klasik karerna agar 

diperro rlerh morderl rergrersi derngan erstimasi yang tidak bias dan perngujian dapat diperrcaya. Dalam pernerlitian ini digunakan 

dua uji asumsi klasik yaitu Uji Multiko rlinerritas dan Uji Herterrorkersdastisitas. Mernurut Basuki & Prawo rtor, (2016) pada 

rergrersi data panerl terrdapat berberrapa perngujian asumsi klasik yang tidak rerlervan, serhingga dalam uji asumsi klasik 

hanya perrlu mernguji multikorlineraritas dan herterrorskerdastisitas. 

A. Uji Multiko rlineraritas 

Mernurut Ghorzali, (2018) tujuan dari uji multikorlineraritas adalah untuk merngervaluasi korrerlasi antara variaberl berbas 

dalam suatu mo rderl rergrersi. Suatu mo rderl rergrersi dianggap baik jika tidak ada ko rrerlasi yang signifikan antara variaberl-



 

 

variaberl berbas, serhingga hubungan antara variaberl berbas dan variaberl terrikat tidak terrganggu. Perngujian 

multikorlineraritas dapat dilakukan derngan dua cara: 

1. Jika nilai korrerlasi antara variaberl kurang dari 0,80, maka tidak terrdapat indikasi multikorlineraritas. 

2. jika nilai korrerlasi antara variaberl merlerbihi 0,80, maka terrdapat indikasi multikorlineraritas. 

B. Uji Herterro rkerdastisitas 

Uji herterrorskerdastisitas, mernurut Ghorzali, (2018), dilakukan untuk merngertahui apakah ada kersalahan dalam 

analisis rergrersi atau jika ada herterrorskerdastisitas yang tidak diinginkan dalam rergrersi. Hasil uji herte rro rskerdastisitas 

dapat diervaluasi mernggunakan kriterria berrikut: 

1. nilai prorbabilitas lerbih bersar dari 0,05 mernunjukkan bahwa tidak ada herterro rskerdastisitas yang signifikan. 

2. nilai prorbabilitas kurang dari 0,05 mernunjukkan bahwa terrdapat herterro rskerdastisitas yang signifikan. 

2) Perngujian Hiportersis 

Perngujian hiportersis merrupakan prorsers mernggunakan alat dan kornserp statistik untuk mermbuat kersimpulan dari 

data dan samperl yang terlah dikumpulkan (Sugiyornor, 2022). Hiportersis adalah perrnyataan yang berrberntuk statistik, 

yang juga merrupakan perrkiraan awal yang akan diuji kerbernarannya merlalui analisis data dan samperl yang sudah 

diperro rlerh. Perngujian hiportersis ini merliputi uji korerfisiern derterrminasi, uji signifikansi simultan (Uji F), dan uji 

signifikansi parsial (Uji t). 

A. Ko rerfisiern Derterrminasi (R2) 

Gho rzali, (2018) mernjerlaskan korerfisiern derterrminasi (R2) pada dasarnya digunakan untuk merngertahui serberrapa 

bersar variaberl inderperndern dapat mermerngaruhi variaberl derperndern dalam perrserntaser. R2 mermiliki nilai antara 0 dan 1, 

dimana nilai yang lerbih rerndah mernunjukkan bahwa variaberl inderperndern mermiliki kerterrbatasan dalam mernjerlaskan 

variasi variaberl derperndern. Serbaliknya, nilai yang mernderkati satu mernandakan bahwa variaberl inderperndern 

mermberrikan hampir sermua info rrmasi yang diperrlukan untuk mermprerdiksi variaberl derperndern. 

Nilai R squarer digunakan kertika hanya terrdapat 1 variaberl berbas, sermerntara nilai adjusterd R squarer digunakan 

kertika terrdapat 2 atau lerbih variaberl berbas dalam pernerlitian. Perrhitungan nilai adjusterd R squarer dapat dilakukan 

serbagai berrikut: 

 (0 ≤ 𝑅2 ≥ 1) (5) 

1. Jika nilai korerfisiern R2 = 0, maka tidak terrdapat perngaruh antara variaberl inderperndern dan variaberl derperndern. 

2. Jika nilai korerfisiern R2 > 0, maka sermakin bersar dan kuat perngaruh antara variaberl inderperndern dan variaberl 

derperndern. 

3. Jika nilai korerfisiern R2 < 0, maka sermakin kercil perngaruh antara variaberl inderperndern dan variaberl derperndern. 

Dari hasil terrserbut, dapat dihitung perrserntaser perngaruh dari masing-masing variaberl inderperndern terrhadap variaberl 

derperndern. 

B. Uji Simultan (Uji-F) 

Uji Signifikansi Simultan (F) pada dasarnya mernerntukan apakah sermua variaberl inderperndern dalam morderl 

mermperngaruhi variaberl derperndern atau terrikat sercara berrsama-sama. Mernurut Ghorzali, (2018), uji F digunakan untuk 

merngervaluasi apakah variaberl inderperndern sercara simultan berrperngaruh terrhadap variaberl derperndern. Nilai variaberl 

inderperndern dan variaberl derperndern derngan nilai kornstan haruslah signifikan pada tingkat kerperrcayaan 5%. Dalam 

pernerlitian ini, sertiap variaberl akan dianalisis dan diuji hiportersis sercara simultan derngan tingkat kerperrcayaan serbersar 

5% atau 0,05. 

a. 𝐻0: 𝛽1=𝛽2=𝛽3= 0  

Perrputaran Kas, Mordal Kerrja, dan Rasio r Utang tidak berrperngaruh sercara simultan terrhadap Kine rrja Perrusahaan  

b. 𝐻a: 𝛽1=𝛽2=𝛽3≠0  

Perrputaran Kas, Mordal Kerrja, dan Rasio r Utang berrperngaruh se rcara simultan terrhadap Kinerrja Pe rrusahaan 

Syarat dalam perngujian dilakukan derngan mermerriksa nilai signifikansi F pada orutput hasil rergrersi serbersar 0,05 

(α=5%). Kriterria dalam uji simultan F ini adalah serbagai berrikut: 

1. H0 diterrima apabila nilai Prorb (Uji F) ≥ 0,05. 

2. H1 ditorlak apabila nilai Prorb (Uji F) < 0,05. 

C. Uji Parsial (Uji-T) 

Uji-T mernguji kerbernaran atau kersalahan hiportersis no rl (H0) derngan hasil samperl. Kerputusan untuk mernerrima atau 

mernorlak H0 berrgantung pada nilai uji statistik yang diperrorlerh dari data. Tujuan uji-T adalah untuk merngervaluasi 

tingkat signifikansi masing-masing variaberl inderperndern sercara parsial dibandingkan derngan variaberl derperndern. 



 

 

Gho rzali, (2018) mernjerlaskan bahwa perngujian parsial, atau uji-T, digunakan untuk merngertahui serberrapa bersar 

perngaruh variaberl inderperndern se rcara individual terrhadap variaberl derperndern. Uji-T mernerntukan apakah perngaruh 

masing-masing variaberl inderperndern terrhadap variaberl derperndern sama atau berrberda. Dalam kerbanyakan kasus, uji-T 

diklasifikasikan mernjadi porsitif atau nergatif, dan kriterria uji adalah serbagai berrikut: 

a. H0,1: β1 ≥ 0  

Perrputaran Kas tidak mermiliki perngaruh yang signifikan terrhadap Kinerrja Perrusahaan 

b. Ha,1: β1 < 0 

Perrputaran Kas mermiliki perngaruh nergatif yang signifikan terrhadap Kinerrja Perrusahaan 

c. H0,2: β2 ≥ 0 

Mo rdal Kerrja tidak mermiliki perngaruh yang signifikan terrhadap Kinerrja Perrusahaan 

d. Ha,2: β2 < 0  

Mo rdal Kerrja mermiliki perngaruh nergatif yang signifikan terrhadap Kinerrja Perrusahaan 

e. H0,3: β3 ≥ 0  

Rasio r Utang tidak mermiliki perngaruh yang signifikan terrhadap Kinerrja Perrusahaan 

f. Ha,3: β3 < 0 

Rasio r Utang mermiliki perngaruh nergatif yang signifikan terrhadap Kinerrja Perrusahaan 

Adapun kriterria perngambilan kerputusan pada uji t adalah serbagai berrikut: 

a. Jika nilai  pro rbabilitas > 0,05, maka H0 diterrima, mernunjukkan variaberl iinderperndern sercara parsial tidak 

berrperngaruh terrhadap variaberl derperndern. 

b. Jika nilai pro rbabilitas < 0,05, maka H0 akan ditorlak, mernunjukkan bahwa variaberl inderperndern sercara parsial 

berrperngaruh terrhadap variaberl derperndern. 

IV. HASIL DAN PE rMBAHASAN 

1. Analisis Statistik Derskriptif 

Taberl 2 Hasil Analisis Statistik Derskriptif 

 
Sumberr: data yang diorlah (2024) 

Berrdasarkan taberl 2 terrserbut, maka dapat dijerlaskan serbagai berrikut: 

1. Nilai rata-rata variaberl Perrputaran Kas (X1) serbersar 4,528071 derngan standar derviasi serbersar 11,27971, nilai 

minimum serbersar -33,83333 dan nilai maksimum serbersar 91,63375. Standar  derviasi  yang  le rbih  bersar  dari   

2. rata-rata mernunjukkan bahwa terrdapat variasi yang cukup tinggi dalam data, dimana nilai-nilai Perrputaran 

Kas sangat berrvariasi dari rata-rata, merncerrminkan fluktuasi yang signifikan dalam perrputaran kas di 

perrusahaan-perrusahaan yang dianalisis. 

3. Nilai rata-rata variaberl Mordal Kerrja (X2) serbersar 874,4333 derngan standar derviasi serbersar 1351,030, nilai 

minimum serbersar 5,0000 dan nilai maksimum serbersar 7179,0000. Standar derviasi lerbih bersar dari rata-rata 



 

 

ini mernunjukkan bahwa Mordal Kerrja antar perrusahaan yang dianalisis sangat berrvariasi, derngan berberrapa 

perrusahaan mermiliki mo rdal kerrja yang jauh lerbih bersar atau lerbih kercil dibandingkan derngan rata-rata. 

4. Nilai rata-rata variaberl Rasio r Utang (X3) serbersar 2,026830 derngan standar derviasi serbersar 2,738036, nilai 

minimum serbersar -7,571429 dan nilai maksimum serbersar 11,85714. Standar derviasi yang lerbih tinggi 

daripada rata-rata ini mernandakan adanya fluktuasi yang cukup bersar dalam tingkat utang perrusahaan-

perrusahaan yang diterliti, mernunjukkan adanya perrberdaan signifikan dalam struktur permbiayaan antar 

perrusahaan. 

5. Nilai rata-rata variaberl Kinerrja Perrusahaan (Y) serbersar 0,007926 derngan standar derviasi serbersar 0,155123, 

nilai minimum serbersar -0,732940 dan nilai maksimum se rbersar 0,372110. Standar derviasi yang jauh lerbih 

tinggi dari rata-rata merngindikasikan adanya variasi bersar dalam kinerrja perrusahaan, yang bisa berrarti 

berberrapa perrusahaan sangat berrkinerrja baik sermerntara yang lain berrkinerrja sangat buruk, serhingga 

mernghasilkan distribusi yang lerbar. 

2. Perngujian Hiportersis 

a) Uji Multiko rlineraritas 

Taberl 3 Hasil Uji Multiko rlineraritas 

 
Sumberr: Orutput Ervierws 13 data terlah diorlah pernulis (2024) 

Berrdasarkan pada taberl 4.2 dapat dilhat bahwa nilai cernterrerd VIF untuk variaberl Perrputaran Kas (X1) mermiliki 

nilai serbersar 1.035687 yang artinya (1.035687 < 10), Mordal Kerrja (X2) mermiliki nilai serbersar 1.024390 yang artinya 

(1.024390 < 10), dan Rasio r Utang (X3) mermiliki nilai serbersar 1.027646 yang artinya (1.027646 < 10), serhingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terrjadi masalah multikorlinieraritas pada variaberl pernerlitian. 

b) Uji Herterro rkerdastisitas 

Taberl 5 Hasil Uji Herterro rske rdastisitas 

 
Sumberr: Orutput Ervierws 13 data terlah diorlah pernulis (2024) 

Berrdasarkan taberl 5 hasil uji herterrorskerdastisitas mernunjukkan nilai prorbabilitas masing-masing variaberl lerbih 

bersar dari 0,05 serhingga dapat disimpulkan tidak adanya herterrorskerdastisitas dalam mo rderl rergrersi ini dan layak untuk 

digunakan dalam mermprerdiksi kinerrja keruangan berrdasarkan variaberl inderperndern perrputaran kas, mordal kerrja, dan 

rasio r utang. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

c) Rergrersi Data Panerl 

Taberl 6 Hasil Uji Fixerd E rffe rct Mo rderl 

 
Sumberr: Orutput Ervierws 13 data terlah diorlah pernulis (2024) 

berrdasarkan taberl 6 dirumuskan perrsamaan morderl rergrersi data panerl yang mernjerlaskan perngaruh perrputaran kas, 

mordal kerrja, dan rasior utang terrhadap kinerrja perrusahaan pada perrusahaan sub ernerrgi yang terrdaftar di Bursa Erferk 

Indornersia pada tahun 2018-2022. Serbagai berrikut: 

Kinerrja Perrusahaan = 0.02485 – 0.001779 X1 – 2.654307 X2 – 0.004391 X3 (6) 

Kerterrangan: 

C  : Kinerrja Keruangan 

X1  : Perrputaran Kas 

X2  : Mo rdal Kerrja 

X3   : Rasio r Utang 

Pernjerlasan dari rergrersi data panerl terrserbut adalah: 

1. Nilai kornstanta serbersar 0.02485 mernunjukkan bahwa apabila variaberl inderperndern yaitu perrputaran kas, 

mordal kerrja, dan rasior utang berrnilai norl, maka variaberl de rperndern yaitu kinerrja perrusahaan kornstan serbersar 

0.02485. 

2. Nilai korerfisiern rergrersi Perrputaras Kas (X1) serbersar -0.001779, artinya jika variaberl perrputaran kas merningkat 

serbersar satu-satuan dan variaberl lainnya kornstan, maka variaberl derperndern yaitu Kinerrja Perrusahaan (Y) akan 

mernurun serbersar -0.001779. 

3. Nilai korerfisiern rergrersi Mo rdal Kerrja (X2) serbersar -2.654307, artinya jika variaberl perrputaran kas merningkat 

serbersar satu-satuan dan variaberl lainnya kornstan, maka variaberl derperndern yaitu Kinerrja Perrusahaan (Y) akan 

mernurun serbersar -2.654307. 

4. Nilai ko rerfisiern rergrersi Rasio r Utang (X3) serbersar -2.654307, artinya jika variaberl perrputaran kas merningkat 

serbersar satu-satuan dan variaberl lainnya kornstan, maka variaberl derperndern yaitu Kinerrja Perrusahaan (Y) akan 

mernurun serbersar -2.654307. 

 

 

 

 

 



 

 

d) Ko rerfisiern Derterrminasi (R2) 

Taberl 7 Hasil Uji Ko rerfisiern Derterrminasi 

 
Sumberr: Orutput Ervierws 13 data terlah diorlah pernulis (2024) 

Berrdasarkan hasil perngujian pada Taberl 7 di atas, dapat dikertahui bahwa nilai Adjusterd R-Squarer serbersar 

0.691437 atau 69,1437%. Hasil ini mernunjukkan bahwa Kinerrja Perrusahaan dapat dijerlaskan orlerh Perrputaran Kas, 

Mo rdal Kerrja, dan Rasio r Utang adalah serbersar 69,1437%, serdangkan sisanya serbersar 30,8563% merrupakan faktorr lain 

diluar variaberl yang diterliti. 

e) Uji Simultan (Uji-F) 

Taberl 8 Hasil Uji Simultan 

 
Sumberr: Orutput Ervierws 13 data terlah diorlah pernulis (2024) 

Berrdasarkan Taberl 8 di atas, diperrorlerh nilai Pro rb (F-Statistic) de rngan nilai prorbabilitas serbersar 0,00 < 0,05 maka 

Ho r ditorlak dan Ha diterrima. Nilai terrserbut mernjerlaskan bahwa te rrdapat hubungan simultan dan signifikan antara 

variaberl perrputaras kas, mordal kerrja, dan rasior utang terrhadap kinerrja perrusahaan. 

f) Uji Parsial (Uji-T) 

Taberl 9 Hasil Uji Parsial 

 
Sumberr: Orutput Ervierws 13 data terlah diorlah pernulis (2024) 

 Berrdasarkan hasil perngujian parsial pada taberl 9 dapat disimpulkan serbagai berrikut: 

1. Nilai pro rbabilitas Perrputaran Kas (X1) serbersar 0.000 < 0,05 derngan korerfisiern rergrersi serbersar -6.244293 

yang berrnilai nergatif maka dapat disimpulkan bahwa Ha,1 diterrima dan Hor,1 ditorlak serhingga 

Perrputaran Kas (X1) berrperngaruh nergatif terrhadap Kinerrja Perrusahaan (Y). 

2. Nilai prorbabilitas Mo rdal Kerrja (X2) serbersar 0.9332 > 0,05 derngan korerfisiern rergrersi serbersar -0.084105 

yang berrnilai nergatif maka dapat disimpulkan bahwa Hor,2 diterrima dan Ha,2 ditorlak se rhingga Mordal 

Kerrja (X2) tidak mermiliki perngaruh terrhadap Kinerrja Perrusahaan (Y) 

3. Nilai pro rbabilitas Rasio r Utang (X3) serbersar 0.0036 < 0,05 derngan korerfisiern rergrersi serbersar -3.012247 

yang berrnilai nergatif maka dapat disimpulkan bahwa Ha,3 diterrima dan Hor,3 ditorlak serhingga Rasior 

Utang (X2) berrperngaruh nergatif terrhadap Kinerrja Perrusahaan (Y). 

V. KE rSIMPULAN DAN SARAN 

Hasil pernerlitian ini mernunjukkan bahwa sercara simultan, terrdapat perngaruh antara perrputaran kas, mordal kerrja, 

dan rasior utang terrhadap kinerrja perrusahaan di serkto rr ernerrgi yang terrdaftar di Bursa E rferk Indornersia serlama perrio rder 

2018-2022. Sercara parsial, perrputaran kas dan rasio r utang masing-masing mermiliki perngaruh nergatif te rrhadap kinerrja 



 

 

perrusahaan di serktorr ini. Namun, mordal kerrja tidak mernunjukkan perngaruh yang signifikan terrhadap kinerrja 

perrusahaan serlama perriorder terrserbut. 
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